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Digitalisasi laporan keuangan mempermudah proses pencatatan yang cepat, 
akurat, dan efisien dibanding metode manual yang lambat dan kompleks. 
UMKM membutuhkan pendampingan, pelatihan perangkat lunak, dan 
sertifikasi nasional agar mampu menyusun laporan berstandar SAK 
EMKM/ETAP sebagai dasar analisis kinerja menuju transformasi menjadi 
perusahaan terbuka. Bagi UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Al Muhajirin Kota Bandung, sebenarnya memahami proses akuntansi yang 
menjadi dasar bagi penyusunan laporan keuangn digital, bukanlah hal yang 
sulit, bahkan akan menjadikan UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) Al Muhajirin Kota Bandung, diantaranya  akan menghasilkan : (1) UMKM 
di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin Kota Bandung mampu 
menyajikan laporan keuangan berstandar SAK-EMKM atau SAK-ETAP tepat 
waktu, (2) UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin 
Kota Bandung dapat mengembangkan kinerja yang lebih baik karena datanya 
lengkap, (3) UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin 
Kota Bandung yang memiliki sumber daya manusia yang kompeten di 
bidangnya, (4) UMKM Binaan LKMD kabupaten Sumedang di Kabupaten 
Sumedang dapat menyusun analisis kinerja keuangan yang dibutuhkan, (5) 
UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin Kota Bandung 
dapat memanage akuntansi dan perpajakan (6) UMKM di lingkungan Baitul 
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Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin Kota Bandung dapat menyusun laporan 
pembiayaan dan aliran kas nya. Adapun luaran yang penelitian ini adalah: (1) 
Artikel jurnal Sinta 4 , (2) Pendafaran HKI, (3) Publikasi melalui media massa. 
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Digital financial reporting simplifies faster, more accurate, and efficient record-
keeping compared to slow and complex manual methods. MSMEs require 
support through software-based training and national certification to develop 
competence in preparing standardized reports (SAK EMKM/ETAP), forming the 
basis for performance analysis and gradual transformation into publicly listed 
companies. For MSMEs in the Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin City 
of Bandung environment, actually understanding the accounting process that is 
the basis for compiling digital financial reports is not difficult, in fact it will make 
MSMEs in the Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin City of Bandung 
environment, among others, will produce: (1) MSMEs in the Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT) Al Muhajirin City of Bandung environment are able to present 
financial reports according to SAK-EMKM or SAK-ETAP standards on time, (2) 
MSMEs in the Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin City of Bandung 
environment can develop better performance because the data is complete, (3) 
MSMEs in the Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin City of Bandung 
environment that have competent human resources in their fields, (4) MSMEs 
fostered by LKMD Sumedang Regency in Sumedang Regency can compile the 
required financial performance analysis, (5) MSMEs in environment of Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin Bandung City can manage accounting and 
taxation (6) UMKM in the environment of Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al 
Muhajirin Bandung City can prepare its financing and cash flow reports. The 
outputs of this study are: (1) Sinta 4 journal articles, (2) IPR registration, (3) 
Publication through mass media. 
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PENDAHULUAN 
Pengaruh zaman yang semakin maju terasa pada seluruh manusia, termasuk perkembangan 

teknologi. Manusia berupaya memanfaatkan teknologi yang semakin canggih untuk mempermudah 
pekerjaan dan mengembangkan usaha. Kemajuan teknologi juga mengindikasikan masuknya era 
digital, di mana teknologi informasi dan internet mulai menyebar meskipun belum merata di semua 
wilayah (Fadly & Sutama, 2020). Pedagang harus selalu memperbaharui sistem pemasaran mereka 
agar dapat bersaing di era saat ini. Meskipun begitu, mereka yang memiliki akses mudah ke internet 
dapat dengan mudah mencari produk melalui media sosial. Namun, kemudahan akses internet ini 
belum sepenuhnya mencapai UMKM. Perkembangan teknologi memiliki potensi untuk mendekatkan 
hubungan antara produsen dan konsumen, tetapi jika pedagang tidak siap, mereka bisa kehilangan 
konsumen (Sukarnoto et al., 2021). 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.       Copy right © 2025, Paramudhita et al., 

 

2521 
 

 

UMKM menjadi salah satu pilar utama dalam ketahanan ekonomi suatu negara. UMKM 
berperan penting dalam mengatasi krisis ekonomi akibat hutang luar negeri di Indonesia. Kendala 
utama yang dihadapi UMKM dalam mengembangkan bisnis adalah kurangnya keterampilan 
manajerial, terbatasnya pengetahuan dalam mengorganisir, dan keterbatasan pemasaran (Anugrah, 
2020). Pemasaran mencakup berbagai aktivitas seperti penjualan, promosi, periklanan, dan penetapan 
harga. Persaingan menjadi lebih berat karena adanya jarak antara pedagang, yang berdampak pada 
peluang pendapatan (Made et al., 2016). Digitalisasi pemasaran bertujuan untuk memperluas 
jangkauan pemasaran produk atau jasa yang dimiliki oleh pemilik usaha. Dengan digitalisasi 
pemasaran, produk atau jasa yang ditawarkan diharapkan dapat dikenal secara luas dan menarik minat 
banyak orang. Pelayanan yang baik sangat dibutuhkan oleh setiap individu dan menjadi bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan manusia secara umum (Nurhadi, 2020). 

Banyak pelaku bisnis memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, 
WhatsApp, dan juga bergabung dengan platform seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan sebagainya 
untuk mempromosikan produk atau jasa mereka. Promosi dilakukan dengan mengunggah foto atau 
video lengkap dengan deskripsi produk yang dirancang semenarik mungkin. Manajemen dan strategi 
pemasaran yang efektif dan efisien dapat menguntungkan kelompok usaha (Asse, 2018). Dengan 
adanya digitalisasi pemasaran, pelaku bisnis dapat memperluas jangkauan pemasaran, menarik lebih 
banyak pelanggan, dan meningkatkan jumlah pembelian. Dengan desain media sosial yang teratur, 
menarik, dan berkesan, diharapkan dapat menarik calon konsumen untuk membeli produk. Hal ini 
akan meningkatkan pendapatan bisnis, baik melalui penjualan offline maupun online 

Meskipun teknologi canggih dalam era digital menawarkan peluang keuntungan, pelaku 
UMKM belum sepenuhnya mampu memanfaatkannya secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan akses mudah ke internet di semua wilayah dan kurangnya pengetahuan tentang era 
digital di berbagai kalangan umur. Terutama bagi pelaku UMKM yang usianya sudah lanjut, mereka 
kesulitan mengikuti perkembangan digitalisasi pemasaran karena pengetahuan teknologi yang 
terbatas. Sebagai hasilnya, pendapatan mereka yang tidak terlibat dalam digitalisasi pemasaran 
mengalami penurunan atau lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang terlibat. Era digital juga 
memengaruhi kebiasaan pembeli yang cenderung malas keluar rumah untuk berbelanja, dengan 
banyak orang memilih memesan produk secara online meskipun kualitasnya tidak sebaik produk yang 
dibeli secara langsung (offline). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Jawa Barat menunjukkan jumlah fisik yang semakin 
bertambah walaupun didera berbagai permasalahan krisis moneter di tahun 1998, dan krisis pasar 
modal di tahun 2008. Manfaat akuntansi bagi UMKM memberikan pengembangan kinerja keuangan. 
Keuntungan yang kain meningkat membutuhkan keterampilan akuntansi untuk mengelolanya, guna 
solusi masalah perekonomian di Hawa Barat, Namun kendala UMKM yang masih belum 
memanfaatkan akuntansi dalam menunjang kegiatan bisnisnya, karena  alasan akuntansi yang 
dianggap sulit dan tidak urjen.   

Banyak pengerjaan kinerja UMKM yang belum optimal karena kekurangpengetahuan 
akuntansi, sehingga perkembangan perusahaan khususnya dalam hal kinerja keuangan tidak dapat 
diketahui secara jelas. Banyak UMKM yang masih terkendala akuntansi, karena buku yang dapat 
dijadikan referensi untuk belajar mengelola keuangan UMKM masih sulit dipahami, berbagai transaksi 
UMKM keseharian tidak diberikan pedomannya dalam buku, yang berdampak negatif bagi kinerja 
keuangan UMKM, disamping tentunya enggan membaca buku. 

Atas dasar permasalahan tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan penyusunan laporan 
keuangan digital bagi UMKM, Program yang perlu disediakan berupa pelatihan akuntansi bagi UMKM 
pemula, akuntansi sederhana yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan  

Kompetensi penyusunan laporan keuangan digital merupakan kemampuan UMKM untuk 
memahami dan menggunakan berbagai keteampilan pemyusunan laporan keuangan, baik 
kemampuan berkarya, sikap dan perilaku professional, etika dan kesehatan dan keselamatan kerja. 
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Kompetensi akuntansi diperlukan untuk mendukung berbagai aktivitas ekonomi, semakin banyak 
masyarakat yang sadar pentingnya laporan keuangan bagi para stakeholder, semakin meningkat pula 
aktivitas transaksi sebagai penggerak ekonomi masyarakat, dan ini berdampak bagi pengembangan 
kinerja UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin Kota Bandung. 

 

METODE KEGIATAN 
Teknis Pelaksanaan 

Adapun langkah-langkah strategis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menyamakan persepsi antar tim penyusun program melalui kegiatan diskusi-diskusi; 
2. Konsultasi secara aktif dengan anggota-anggota Cluster Penelitian Dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis dengan UMKM di lingkungan  Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di 
Bandung.  

3. Berkoordinasi dengan mitra, untuk mempersiapkan Sosialisasi Penyusunan Laporan Keuangan 
Digital  

4. Melakukan koordinasi dengan Peserta Pelatihan untuk mendukung pelaksanaan dan 
keberlanjutan program; 

5. Melakukan pembuatan produk luaran berupa artikel yang dimuat dalam jurnal; 
6. Menyusun beberapa agenda penunjang yang dapat mengoptimalkan ketercapaian tujuan 

program; 
7. Melakukan program lanjutan dan evaluasi secara berkala melalui LP2M Universitas 

Widyatama. 
 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Waktu dan Tempat : 

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Maret 2025 
– mei 2025, dengan pelaksanaan kegiatan berbentuk sosialisasi dan pendampingan. 

 
Pencapaian Tujuan Kegiatan 

1. Peserta kegiatan memperoleh literasi produk halal dalam kegiatan usahanya, guna 
mengembangkan kinerja keuangan,   

2. Peserta kegiatan sosialisasi sertifikasi halal, dapat mempersiapkan dokumentasi dan mengikuti 
prosedur perolehan sertifikasi halal guna  meningkatkan kinerja keuangan melalui sarana 
sosialisasi dan meningkatkan kesadaran produk halal pada UMKM di lingkungan  Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sudah menjadi rahasia umum awalnya hampir seluruh UMKM, khususnya yang berada di 

lingkungan keagamaan, tidak terkecuali Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang mulai menggeliat 
dengan potensi sumber daya yang besar, terpaksa harus mempertahankan eksistensinya dengan 
segala cara selama diperkenankan oleh ketentuan dan perUndang-undangan yang berlaku, mereka 
yang terutama berada di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin yang saat  berada dibawah 
pembinaan Universitas Widyatama, baik produk kuliner olahan, busana tren, hingga berbagai 
produk kriya, terjerembab oleh pandemic COVID-19, mereka harus berinteraksi dari rumah, sehingga 
jalur komunikasi hanya dapat dilaksanakan melalui jalur online bali dalam hal penjualan maupunn 
penyusunan laporan keuangan, dimana laporan keuangan yang tadinya manual, sekarang harus 
dijalankan dengan berbagai media sosial dan grup Whatsapp bisnis, termasuk digitalisasi keuangan 
pondok pesantren sebagai salah satu kompnen Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) di Kota 
Bandung, mulai dilaksanakan laporan keuangan digital, baik Microsoft excel,  maupun melalui aplikasi 
Accurate.  
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Setelah pandemic COVID-19 berlalu di tahun 2021, tetap saja masih berdampak keterpurukan 
Mitra yang berada di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut, karena berkurangnya 
pertumbuhan penjualan, yang berefek terhadap penghimpunan modal investasi, serta kewajiban 
hutang yang menjadi kendala besar bagi usaha dilingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al 
Muhajirin yang sangat beragam, namun berkembangnya masyarakat lama ke masyarakat baru yang 
peka terhadap kebersihan, kualitas produk, kemasan dan berbagai kehalalan produk, menjadi 
pertimbangan utama bagi para konsumen, dari penelaahan di lapangan para konsumen lebih 
mengutamakan produk halal walaupun harus ada tambahan uang untuk membelinya, dan hal ini 
sangat bersambut dengan UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang mengutamakan 
konsep syariah didalam menjalankan bisnisnya, sehingga menciptakan motivasi baru bagi para UMKM 
Binaan Universitas Widyatama, untuk lebih mempererat kerjasama dengan Universitas Widyatama, 
yang menyediakan konsultasi gratis bagaimana menyusun laporan keuangan digital dan 
membantunya menganalisis kinerja keuangannya. 

Walaupun sebelumnya didera pula berbagai badai melalui dengan krisis moneter 1998 dan 
krisis pasar modal 2008, yang pada saat itu UMKM hampir seluruhnya kesulitan tidak memperoleh 
pembiayaan perbankan, dan dapat bertahan dengan modal seadanya yang dimiliki mitra, sehingga 
transaksi masih terus berjalan, sedangkan di masa pandemic COVID-19, transaksi langsung tidak terjadi 
karena dibatasi untuk tidak berinteraksi langsung dengan konsumen. Sehingga kondisi UMKM menjadi 
lebih tangguh dibandingkan usaha besar. Dengan bergulat menghadirkan sosialisasi laporan keuangan 
digital melalui para tutor dari Universitas Widyatama, menjadikan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al 
Muhajirin merasa terbantu dalam memahami penyusunan laporan keuangan digital, sosialisasi ini 
akan memacu motivasi dan produktivitas UMKM dilingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al 
Muhajirin, karena bertemunya permintaan penyusunan laporan keuangan dengan penawaran 
pembiayaan akses ke bank berkonsep syariah, adalah momentum dan stimulus bagi kebangkitan 
UMKM di kota Bandung, khususnya dilingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin, sehingga 
antusiasme UMKM sangat tinggi dalam menerima kehadiran Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
dibawah Pimpinan Bapak Dr. H. Radea Respati Paramudhita, S.H., M.H. sehingga kegiatan sosialisasi 
selalu memiliki audiensi yang penuh, karena dengan mampunya UMKM  di dilingkungan Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin, maka gayung bersambut dengan kemudahan akses ke perbankan 
syariah, sehingga pundi-pundi dilingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin kembali 
menunjukkan tren kenaikan kinerja keuangannya, baik pertumbuhan omzet penjualannya, yang 
berdampak pada terhimpunnya investasi modal. 

Sebagian dapat dimanfaatkan baik untuk efektivitas produksi maupun efisiensi pembayaran 
hutang ke bank.  sehingga kinerja keuangannya, kembali ceria dengan terus mengembangkan produk-
produk yang menarik harapan konsumen. dengan segmen pasar segala usia, berbagai produk 
musiman, tren pakaian keseharian, kuliner serta kria yang tren. Sehingga UMKM di lingkungan Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung mampu membuat laporan keuangan digital menjadi 
lebih berdaya saing dengan laporan keuangan organisasi lainnya,.  UMKM di lingkungan Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin yang sebelum pandemic COVID-19 berjumlah 325 usaha mikro dan 
kecil, serta sangat sedikit yang menengah, dan yang bertahan sampai saat ini, dan memiliki tenaga 
kerja 5 - 10 orang, sehinga terdapat sekitar 1.000 tenaga kerja yang diserap. Pada masa pandemic, 
dimana usaha UMKM mengalami penurunan, sekarang bergerak naik baik dalam kinerja keuangannya 
maupun prospek masa depanmya.  

Dengan kemampuan menyusun laporan keuangan digital, UMKM di lingkungan Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung, meskipun pada masa pandemi pendapatannya hanya 
mencapai dibawah Rp 1 miliar. Apabila dibandingkan dengan sentra usaha lainnya, UMKM di 
lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung menunjukkan pesanan di masa 
pandemic yang sangat memprihatinkan, sekarang laporan keuangan digital UMKM di lingkungan Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung ini mulai mampu mengakses ke perbankan syariah, 
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menganalisis kinerja keuangannya dan berbagai manfaat lainnya, dengan laporan keuangan digital 
UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung yang berkonsep syariah, 
dengan kemampuan menganalisis kinerja keuangannya, maka jika sebelumnya penguasaan laporan 
keuangan digital hanya dikisaran 20 persen, sekarang sebaliknya, penyusunan laporan keuangan 
digital yang menjadi andalan kompetensi SDM nya, kini menjadi pilihan utama pengolahan laporan 
keuangan di UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung untuk tetap 
hidup. Kompetensi penyusunan laporan keuangan digital jauh lebih meningkat lagi.   

Masalah dan Strategi yang dapat di terapkan oleh UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung, adalah: 
1. Masih terjadi kesenjangan pengetahuan dan keahlian untuk m e m a h a m i  l a p o r a n  

k e u a n g a n  d i g i t a l , strategi yang  dilakukan  UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) Al Muhajirin di Bandung adalah  melakukan  kerja  sama dengan Universitas Widyatama 
di Kota Bandung untuk mengajak mahasiswa magang di UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung. 

2. Kerjasama tidak hanya dilakukan dengan pihak akademisi, UMKM di lingkungan Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung juga melakukan kerjasama dengan komunitas untuk 
meluaskan informasi  tentang UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin 
di Bandung, karena permintaan yang sudah menyadari pentingnya laporan keuangan digital, 
dimana semua informasi bisa dianalisis kinerja keuangannya 

3. Pengelolaan keuangan berdasarkan penyusunan laporan keuangan berkonsep syariah, 
maka sampai saat ini, para U M K M  s u d a h  m u l a i  menggunakannya   secara digital, apabila   
laporan keuangan telah digitalized, maka akan dapat digunakan untuk menilai kinerja 
keuangannya, yang akhirnya dapat meningkatkan aktivitas usahanya  

4. Kompetensi sumber   daya   manusia    harus   ditingkatkan,   para   UMKM di lingkungan 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al Muhajirin di Bandung harus   mengetahui   cara menyusun 
laporan keuangan digital, sehingga dapat memperluas akses ke perbankan syariah, menilai 
kinerja keuangannya secara cepat, mempersiapkan produksi hingga memasarkannya ke 
konsumen yang memiliki emotional market dengan membeli produk yang sesuai konsep 
syariah. 

5. Dengan  terdigitalisasi  semua  kegiatan  UMKM di lingkungan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al 
Muhajirin di Bandung, baik marketing maupun penyusuna laporan keuangannya, maka ke 
depannya diharapkan bisa semakin meningkatkan emotional market di lingkungan Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT), sehingga semakin banyak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Apabila Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT) terus berkembang, maka geliat usaha di berbagai Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT). lainnya akan ikuit berkembang, dan akan terus keangkat, yang tadinya UMKM 
itu usaha kecil menengah, jadi menjadi lebih besar lagi. 

6. Ada beberapa pihak yang semakin tertarik membantu Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)., baik 
kementerian agama, pihak pemerintah daerah, dan legislative, maka UMKM akan lebih melek 
teknologi dan mengembangkan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)., dan berbagai Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT)., lainnya menjadi pasar yang inklusif, yang selanjutnya mengajak masyarakat 
untuk membeli produk berkualitas, dan ini akan meningkatkan kinerja keuangan Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT).Al Muhajirin di Bandung. 
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